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Abstrak 

 
Buku ajar merupakan salah satu komponen sistem pembelajaran yang memegang peranan 
penting dalam rangka membantu siswa untuk mencapai standar yang telah ditentukan. Buku 
ajar  berisikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap atau nilai yang harus dipelajari siswa. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan analisis content, 
dalam hal ini isi buku ajar dianalisis berdasarkan kelayakan materi, kelayakan penyajian, 
kelayakan kebahasaan dan kelayakan kegrafikan berdasarkan BSNP. Subjek penelitian ini 
adalah buku tematik siswa kelas IV tema 1 dan tema 2 karangan Anggi Anggari dkk dan 
tema 2 terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2017 dengan menggunakan 
Kurikulum 2013. Hasil dari penelitian menunjukkan aspek kelayakan isi materi buku siswa 
tema 1 mendapatkan presentase keakuratan sebesar 76.20% lebih kecil dari tema 2 sebesar 
87.50% sementara presentase keidealan materi berdasarkan respons siswa untuk buku 
tema 1 dan buku tema 2 sebesar 100 %. dan termasuk dalam kategori sangat baik. Aspek 
kelayakan penyajian mendapatkan presentasi yang sama pada tema 1 dan tema 2 yaitu 
sebesar 87.50 % sementara presentase keidealan materi berdasarkan respons siswa untuk 
buku tema 1 dan buku tema 2 sebesar 100 % dan termasuk dalam kategori sangat baik. 
Aspek kelayakan kebahasaan mendapatkan presentasi yang sama pula pada tema 1 dan 
tema 2 yaitu sebesar 87.50 % sementara presentase keidealan materi berdasarkan respons 
siswa untuk buku tema 1 dan buku tema 2 sebesar 100 % dan termasuk dalam kategori 
sangat baik. Aspek kelayakan kegrafikan mendapatkan presentasi keakuratan sebesar 
100% lebih besar dari tema 2 sebesar 87.50% sementara presentase keidealan materi 
berdasarkan respons siswa untuk buku tema 1 dan buku tema 2 sebesar 100 %. dan 
termasuk dalam kategori sangat baik.  

 
Kata Kunci: Analisis Buku, Ilmu Pendidikan Sosial, Bahan Ajar 
 

Abstract 
 

Textbooks are one component of the learning system that plays an important role in helping 
students to achieve predetermined standards. Textbooks contain knowledge, skills, and 
attitudes or values that students must learn. This study uses a quantitative descriptive 
research with content analysis, in this case the content of the textbook is analyzed based on 
the feasibility of the material, the feasibility of presentation, the feasibility of language and the 
feasibility of graphics based on the BSNP. The subjects of this research are thematic books 
for fourth grade students, theme 1 and theme 2, written by Anggi Anggari et al and theme 2, 
published by the Ministry of Education and Culture in 2017 using the 2013 Curriculum. The 
results of the study show that the feasibility aspect of the material content of the theme 1 
students' books has an accuracy percentage of 76.20%, which is smaller than that of theme 
2 which is 87.50%, while the percentage of ideality of material based on student responses 
for theme 1 books and theme 2 books is 100%. and is included in the very good category. 
The feasibility aspect of the presentation got the same presentation on theme 1 and theme 2, 
which was 87.50% while the ideal percentage of material based on student responses for 
theme 1 and theme 2 books was 100% and included in the very good category. The aspect 
of linguistic feasibility received the same presentation in theme 1 and theme 2, which was 
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87.50% while the ideal percentage of material based on student responses for theme 1 and 
theme 2 books was 100% and included in the very good category. The feasibility aspect of 
graphics gets an accuracy presentation of 100% which is greater than theme 2 of 87.50% 
while the percentage of ideality of material based on student responses for theme 1 books 
and theme 2 books is 100%. and is included in the very good category. 
 
Keywords : Book Analysis, Social Education, Teaching Materials. 

 
PENDAHULUAN 

Perkembangan IPTEK pada keterampilan abad 21 terjadi pula dalam pendidikan dan 
proses pembelajaran. Pendidikan menuntut sekolah untuk mampu mempersiapkan siswa 
yang siap menyesuaikan dengan kemajuan zaman.(Azizah, 2021, p. hlm. 2.) Dalam rangka 
upaya meningkatkan kualitas pendidikan terus menerus dilakukan baik secara konvensional 
maupun inovatif. Perubahan kurikulum dari masa ke masa diharapkan dapat dilaksanakan di 
Indonesia sehingga akan menghasilkan masa depan anak bangsa yang cerah yang 
berimplikasi pada kemajuan bangsa dan negara. 

Kurikulum 2013 lahir berlandaskan berbagai fenomena di masyarakat dan 
menitikberatkan pada penyederhanaan mata pelajaran yang akan diintegrasikan dengan 
mata pelajaran lainnya, sehingga akan terjadi penyederhanaan dalam kompetensi dasar 
(KD) yang ada.(LeKDiS, 2005, p. hlm. 26.) Siswa usia sekolah dasar tumbuh dengan 
karakteristik tersendiri dan tidak sama dengan kondisi fisik sebelumnya atau sesudahnya. 
Karakteristik inilah yang perlu dipelajari serta difahami guru karena bernilai implikatif bagi 
pelaksanaan pendidikan yaitu berupa aktivitas belajar dan aktivitas mental lainnya 
dipengaruhi oleh kondisi fisik. Perkembangan fisik siswa dapat memberikan dampak pada 
perkembangan kepribadiannya secara keseluruhan.(Fatonah, 2009, p. hlm. 48.) Kepribadan 
siswa yang terbentuk itu dapat digunakan siswa untuk menjalani kehidupan sebagai mahluk 
sosial dan mempelajarai lingkungannnya. 

IPS itu sendiri merupakan ilmu yang bersifat tematik atau terintegrasi dalam beberapa 
disiplin ilmu, sehingga IPS dikatakan sebagai multidisipliner ilmu. IPS memadu beberapa 
materi dari ilmu-ilmu sosial seperti ekonomi, geografi, sosiologi, sejarah, pendidikan 
kewarganegaraan, antropologi dan ilmu-ilmu sosial lainnya. IPS dipadu untuk mengkaji 
fenomena-fenomena sosial yang terjadi di masyarakat secara holistik.(Meldina et al., 2020, 
p. hlm. 19.) 

Berdasarkan hasil pra penelitian di SDN 3 Mekarharja, kurikulum 2013 mulai diterapkan 
pada tahun ajaran 2017/2018 di kelas 2 dan 4. Kemudian berlanjut pada tahun ajaran 
2018/2019 digunakan pada kelas 1 dan 5. Dan terakhir pada tahun 2019/2020 digunakan 
pada kelas 3 dan 6 yang menandakan bahwa di SDN 3 Mekarharja sudah menggunakan 
kurikulum 2013 untuk semua kelas. Buku ajar yang digunakan adalah buku tematik terpadu 
dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan serta sebagai pelengkap menggunakan buku 
LKS “Cemerlang TEMATIK” dari penerbit Usaha Makmur Solo. Kedua buku tersebut pada 
kelas IV digunakan untuk kedua semester.(Suharsimi, 2010, p. hlm. 129.)   

Penelitian ini mengangkat hal mengenai analisis bahan ajar mata pelajaran IPS 
mengenai bagaimana organisasi materi IPS dalam buku ajar tematik 2013 serta kelebihan 
dan kekurangan materi ajar IPS dalam buku ajar tematik berdasarsakan BNSP yang 
dianalisis dari empat aspek, yaitu aspek materi, aspek bahasa, aspek penyajian dan aspek 
kegrafikan. Hal ini menjadi penting untuk dibahas karena IPS merupakan mata pelajaran 
yang bersumber dari kehidupan sosial masyarakat yang diseleksi dengan konsep ilmu sosial 
yang digunakan untuk kepentingan pembelajaran(Wahidmurni, 2018, p. hlm. 88.) dan bahan 
ajar merupakan elemen penting dalam kurikulum yang harus dipersiapkan supaya kegiatan 
belajar mengajar tepat sasaran dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Analisis isi meliputi pengumpulan sampel, penjelasan isi sampel, penjelasan isi sampel, 
dan pengklasifikasian sampel. Analisis isi memberikan kontribusi dalam kegiatan 
pembelajaran, khususnta yang berhubungan dengan kegiatan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) dan umumnya dalam kegiatan pembelajaran tematik. Analisis isi 
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terhadap buku ajar tematik tema 1 dan tema 2 digunakan untuk memahami dan 
mengungkapkan materi Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), untuk mengetahui kelayakan aspek 
materi, aspek penyajian, aspek kebahasaan dan aspek kegrafikan materi IPS yang tersedia 
dalam buku ajar tersebut. Analisis isi diterapkan untuk meningkatkan tercapainya tujuan 
pembelajaran IPS dan meningkatkan kualitas buku tematik tema 1 dan tema 2 kelas IV 
semester satu dengan kurikulum 2013. 

 
METODE PENENLITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode 
penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian yang sistematis, terencana dan terstruktur 
jelas dari awal hingga desain penelitiannya.(Sugiyono, 2014, p. hlm. 8.) 

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena 
alam maupun fenomena sosial yang diamati.(Suwartono, 2014, p. hlm. 53) Dalam penelitian 
ini instrumen yang digunakan berupa angket. Angket digunakan untuk mengambil data 
mengenai komponen penilaian aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan bahasa, 
kelayakan kegrafikan serta mengambil data mengenai respon siswa. Berikut kisi-kisi angket 
untuk komponen penilaian aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan kegrafikan 
dan kelayakan bahasa yang didasarkan pada Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) :  
 

Tabel 1 Kisi-Kisi Angket Instrument Penilaian Buku Ajar Menurut BSNP (Deskripsi-
Item-Kegrafikaan-Buku-Siswa-SD.Pdf, n.d.) 

 

Kriteria Indikator Nomor Soal 

Aspek Kelayakan Isi Kesesuaian Uraian Materi 
Dengan KI dan KD 

1,2,3,4 

Keakuratan Materi 5,6,7,8,9,10,11 

Materi Pendukung 
Pembelajaran 

12,13,14,15, 16 

Mendorong Keingintahuan 17, 18 19, 20, 21 

Aspek Kelayakan 
Penyajian 

Teknik Penyajian 1, 2, 3 

Penyajian Pembelajaran 3, 4, 5, 6, 7, 8,  

Kelengkapan Penyajian 9, 10, 11, 12, 13, 
14, 15, 16 

Aspek Kelayakan 
Kebahasaan 

Kesesuaian Dengan 
Perkembangan Siswa 

1, 2 

Komunikatif 3,4, 5,6,7. 

Aspek Kesesuaian 
Kegrafikan 

Ukuran Buku 1, 2 

 Desain Kulit Buku 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 
10, 11  

 Desain Isi Buku 12, 13, 14, 15, 16, 
17, 18, 19, 20, 21, 
22, 23, 24, 25, 26, 
27, 28, 29, 30, 31, 
32, 33, 34, 35, 36, 
37, 38, 39, 40, 41 

 
Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item 

instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Bentuk skala likert yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk checlikst.(Sugiono, 2017, p. hlm. 134) Setiap 
pernyataan masing-masing item memiliki empat alternatif jawaban dengan bobot 1 sampai 4. 
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Adapun instrumen penelitian yang akan digunakan untuk mengukur respon siswa yaitu 
sebagai berikut : 

 
Tabel 2 Kisi-Kisi Angket Respon Siswa 

No  Kriteria Indikator Penilaian Nomor Soal 

1 

Respon Siswa 

Ketertarikan 1,2,3,4,5,6 

2 Materi 7,8,9,10,11,12 

3 Bahasa 13, 14, 15. 

 
Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data dari 
seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah 
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data 
berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, 
melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan 
untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.(Sugiono, 2017, p. hlm. 207) 

Untuk teknik analisis data, penelitian ini menggunakan teknik analisis isi (conten 
analysis). Analisis isi berusaha mengungkapkan informasi terhadap data dalam media cetak 
yang berupa teks. Analisis isi merupakan teknik pengumpulan data dan analisis isi dari suatu 
teks. Dalam hal ini, isi dapat berupa kata, arti (makna), simbol, ide, atau pesan yang dapat 
dikomunikasikan.(Martono, 2011, p. hlm. 86.)  

Penilaian bahan ajar berupa buku tematik dimulai dengan mengubah hasil dengan 
angka berdasarkan skala yang telah ditentukan. Kualitas buku ajar tematik tema 1 dan 2 
ditentukan melalui hasil angket, ahli materi, penilaian walikelas IV serta respon siswa. 
Langkah selanjutnya adalah merubah hasil penilaian dari kualitatif menjadi kuantitatif sesuai 
dengan aturan pemberian skor dalam skala likert, yaitu sebagai berikut : 
 

Tabel 3 Aturan Pemberian Skor dalam Skala Likert (Sugiyono, 2009, p. hlm. 207.) 

No Jawaban 
Positif 
(favorable) 

Negative 
(unfavorable ) 

1 Kurang (K) 4 1 

2 Cukup (C) 3 2 

3 Baik (Baik) 2 3 

4 Sangat Baik (SB) 1 4 

 
Kemudian menghitung skor rata-rata dari setiap aspek kriteria yang dinilai sesuai 

dengan rumus sebagai berikut : 

 ̅  ∑    
∑ 

 
 

dengan : 

 ̅   = skor rata-rata 
   = jumlah penilai 
∑  = jumlah skor(Sudjana, 2012, p. hlm. 111.) 
lalu langkat selanjutnya adalah mmerubah skor rata-rata aspek penilaian kualitas 

menjadi nilai kualitatif sesuai dengan kriteria kategori peniliaian untuk mempermudah 
penilaian, yaitu sebagai berikut : 
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Tabel 4 Kriteria Kategori Penilaian Ideal 

No Jawaban Skor 

1 Sangat Baik (SB)  ̅              
2 Baik (Baik)               ̅               
3 Cukup (C)               ̅               
4 Kurang (K)               ̅               

dengan : 
    = Mean Ideal 

    
 

 
                                     

    = Simpangan Baku Ideal 

      =(
 

 
)   (

 

 
)                                      

skor maksimal ideal = ∑                                   
skor minimal ideal  = ∑                                 (Sudjana, 2012, p. hlm. 77) 
 
Mengubah nilai kuantitatif menjadi kualitatif. Skor persentase keidealan kualitas buku 

tematik secara keseluruhan diubah menjadi nilai kualitatif  sesuai dengan kriteria kategori 
penilaian ideal dalam tabel 4. Skor tersebut menujukkan kualitas buku tematik. Jika nilainya 
K (kurang), C (cukup), B (baik) atau SB (sangat baik). 

Sementara untuk respon siswa terhadap produk didapatkan dari 10 siswa yang 
disajikan dalam bentuk tabel skor. Hasil respon siswa yang masih dalam bentuk huruf 
dirubah ke dalam bentuk skor dengan menggunakan skala Guttman yaitu sebagai berikut : 
 

Tabel 5 Skala Guttman Respon Siswa Terhadap Buku Tematik 

No Nilai Skor 

1 Setuju 1 

2 Tidak Setuju 0 

Skor rata-rata dari data setiap aspek yang terkumpul di hitung menggunakan rumus : 

 ̅  ∑    
∑ 

 
 

dengan : 

 ̅   = skor rata-rata 

   = jumlah penilai 
∑  = jumlah skor(Sudjana, 2012, p. hlm. 111.) 
menentukan respon siswa terhadap buku tematik dengan menghitung presentase 

keidealannya pada setiap aspek dengan rumus : 

           
                    

                   
         

menentukan respon siswa pada buku tematik secara keseluruhan dengan cara 
menghitung persentase keidealannya secara keseluruhan dengan rumus: 

           
                    

                                 
         

menentukan respon masing-masing siswa terhadap buku tematik dengan cara 
menghitung presentase keidealannya dengan rumus: 

                  
∑                  

∑              
         

mengubah nilai kuantitatif menjadi kualitatif. Skor persentase keidealan kualitas buku 
tematik secara keseluruhan diubah menjadi nilai kualitatif sesuai dengan kriteria kategori 
penilaian ideal dalam tabel 5. 
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19% 

33% 24% 

24% 

KELAYAKAN MATERI 

Kesesuaian Uraian Materi
dengan KI dan KD

Keakuratan Materi

Materi Pendukung
Pembelajaran

Tabel 6 Tabel Kategori Positif Negatif 

No Presentase Skor Setiap Siswa Kategori 

1. 51 -100 % Positif 

2.  0 – 50 %  Negatif  

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kelayakan Materi IPS  

 
 

Gambar 1.  Hasil Analisis Kelayakan Isi Materi Buku Tematik Tema 2 
 

Komponen pertama dalam penilaian kelayakan materi buku tematik tema 2 yaitu 
kesesuaian materi dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar yang meliputi kelengkapan 
materi kelengkapan materi sudah sesuai dengan kebutuhan siswa, materi yang disajikan 
lengkap, keluasan materi, kedalaman materi juga sudah sesuai, materi yang disajikan detail 
dan terkonsep dan secara tidak langsung menjelaskan mengenai nilai spiritual, sosial, 
budaya dan karakter bangsa. Semua materi dilengkapi dengan contoh kasus dan contoh 
perilaku pada setiap materinya, memberikan penjelasan nilai-nilai spiritual,  sosial, budaya 
dan karakter bangsa dalam buku tema 1 sudah sesuai dengan kompetensi inti dan 
kompetensi dasar 3.2 dan 4.2 yaitu mengidentifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan 
sumber daya alam untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/kabupaten sampai 
tingkat provinsi dan menyajikan hasil identifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan 
sumber daya alam untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/kabupaten sampai 
tingkat provinsi yang membahas mengenai sumber daya alam sebagai berikut : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2 Materi Sumber Daya Alam Pada Tema 2 
 

materi sumber daya alam tersebut ada dalam buku siswa kelas IV tema 2 subtema 3 
pembelajaran 5 dan halaman 12 dan menunjukkan bahwa kelengkapan materi pembelajaran 
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buku siswa kelas IV tema 2 yang disajikan 19% sudah sesuai dengan kompetensi dasar 
dengan kategori Sangat Baik (A). 

Dalam komponen kedua yaitu keakuratan materi untuk butir keakuratan konsep dan 
definisi sudah sesuai dan bahasanya mudah difahami, untuk butir keakuratan soal dan 
latihan juga sudah baik, soal dan latihan sudah sesuai dengan materi IPS, untuk butir 
keakuratan gambar dan ilustrasi dan keakuratan sumber gambar dan ilustrasi materi sudah 
sesuai dengan materi IPS yang disampai dan sesuai dengan usia serta ditampilkan dengan 
menarik, untuk butir keakuratan istilah sudah sesuai dengan kebutuhan siswa, istilah yang 
disampaikan masih dapat difahami oleh siswa seperti mengenai rumah adat, baju adat atau 
tradisi di beberapa daerah di Indonesia, untuk butir kesesuaian pustaka dengan materi dan 
keakuratan acuan pustaka sudah sesuai dengan materi IPS yang disampaikan dalam buku, 
untuk keakuratan acuan pustaka yang digunakan sudah baik namun pada tema 2 masih 
terdapat pustaka yang di bawah tahun 2000, secara keseluruhan materi dalam buku tematik 
tema 2 sudah sangat baik dan dapat digunakan dan membantu dalam proses pembelajaran, 
keakuratan materi dalam buku tematik tema 2 akurat sebesar 33 % dan masuk dalam 
kategori Sangat Baik (A). 

Komponen ketiga yaitu materi pendukung pembelajaran, butir pertama mengenai 
penggunaan contoh konkret dan faktual sudah sesuai, materi IPS mengenai sumber daya 
alam disampaikan dengan lengkap dan jelas, untuk butir penyajian gambar, simbol dan 
lambang sudah digunakan dengan sesuai, semua gambar sesuai dengan materi IPS yang 
disampaikan, untuk butir menggunakan contoh di Indonesia sudah sangat sesuai, materi 
diambil dari kejadian dan kegiatan sehari-hari dan dekat dengan siswa sehingga dapat 
membantu siswa memahami materi, untuk butir apresiasi terhadap keanekaragaman 
budaya, adat istiadat dan tidak bias gender juga sudah sesuai, semua budaya dan adat 
istiadat Indonesia yang disampaikan sesuai dan menggunakan bahasa yang mudah di 
fahami, buku juga disusun tidak membedakan gender, dan butir pengembangan kecakapan 
sosial juga sudah sesuai dengan kebutuhan siswa. Materi yang disiapkan dalam buku 
tematik kelas IV sudah dapat mendukung pembelajaran sebesar 24% dan termasuk dalam 
ketegori Sangat Baik (A). 

Komponen terakhir yaitu mendorong keingintahuan pada butir pertama yaitu 
mendorong berpikir kritis, kreatif, dan inovatif sudah sesuai dengan kebutuhan dalam tujuan 
pembelajaran IPS, butir memuat tugas, latihan, dan evaluasi untuk umpan balik sudah 
sesuai dengan materi IPS, sudah ada latihan untuk umpan balik siswa agar mengetahui 
tingkat pemahaman siswa, butir kesesuaian materi dengan perkembangan sudah sesuai 
dengan usia siswa, materi IPS yang pada buku tematik secara visual ataupun bahasa sudah 
sesuai dengan perkembangan siswa kelas IV yang rata rata berusia 9 atau 10 tahun, untuk 
butir kemutakhiran pustaka memang masih harus menjadi perhatian karena beberapa 
pustaka masih menggunakan buku lama bahkan dari tahun 1997 yang sebaiknya memang 
menggunakan buku edisi terbaru, butir hubungan materi lain yang relevan sudah sesuai, 
materi IPS dapat di hubungkan dengan materi lain pada mata pelajaran lain seperti 
Matematika, IPA, Bahasa Indonesia, PPKn dan lainnya karena memang pada intinya semua 
memang saling berhubungan. Buku tematik tema 1 dapat membantuk untuk mendorong 
keingintahuan sebesar 24 % artinya buku ini sudah sesuai untuk pembelajaran dan dalam 
kategori Sangat Baik (A). 
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Kelayakan Penyajian Materi IPS 

 
Gambar 3 Hasil Analisis Kelayakan Penyajian Buku Tematik Tema 2 

 
Komponen pertama dalam penilaian kelayakan penyajian buku tematik tema 2 yaitu 

teknik penyajian yang berisi konsistensi sistematika sajian dalam bab, keruntutan konsep 
dan materi dalam setiap subtema sudah sesuai dengan kebutuhan materi IPS untuk siswa 
dan guru, materi IPS juga disampaikan secara runtut pada setiap tema hingga semuanya 
saling berkesinambungan dan antar bab sudah seimbang. Teknik penyajian buku tematik 
tema 2 secara hitungan sudah sesuai sebesar 12% dan masuk dalam kategori Sangat Baik 
(A). 

Komponen kedua penyajian pembelajaran meliputi orientasi penyajian berpusat pada 
siswa, sudah sesuai dengan kebutuhan siswa dimana semua penyajian materi sudah 
berpusat pada dengan menggunakan bahasa dan desain yang mudah untuk dimengerti 
siswa, mengembangkan keterampilan proses sudah sesuai dengan kebutuhan dimana 
setiap materi yang disampaikan disertai juga dengan panduan agar siswa memahami proses 
suatu keterampilan suatu materi, memperhatikan aspek keselamatan kerja, variasi 
penyajian, dan pembelajaran tematik. Buku tematik siswa tema 2 secara penyajian sudah 
sesuai sebesar 34 % dengan kategori Sangat Baik (A).  

Kategori ketiga kelengkapan penyajian meliputi pendahuluan, daftar isi, glosarium, 
daftar pustaka, rangkuman dan peta konsep, evaluasi, proporsi gambar, dan ilustrasi yang 
mendukung pesan. Semua indikator dalam komponen kelengkapan penyajian mulai dari 
pendahuluan, daftar isi, glosarium, daftar pustaka, rangkuman dan peta konsep, evaluasi, 
proporsi gambar dan ilustrasi yang mendukung pesan sudah sesuai dengan apa yang 
dibutuhkan. Pendahuluan sudah tercantum hanya kurang kata kunci yang akan dipelajari 
tidak dicantumkan dalam kata pegantar tersebut. Peta konsep sudah jelas dan mudah 
dimengerti oleh siswa sehingga siswa tidak akan kesulitan untuk menggunakan buku ini. 
Evaluasi atau soal yang diajikan sudah sesuai dengan kebutuhan siswa, daftar isi sudah 
ditampilkan dalam buku tersebut, namun hanya judul subtema saja yang diberi halaman, 
bagian pembelajaran belum dicantumkan  halamannya dalam daftar isi tersebut. Daftar 
indeks dan glosarium tidak disajikan. Adapun daftar pustaka sudah ditampilkan dalam buku 
tersebut, namun pada tema 2 masih terdapat buku terbitan dari 10 tahun kebelakang seperti 
berikut ini :  
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KELAYAKAN KEBAHASAAN 

Kesesuaian dengan Tingkat Perkembangan  Siswa Komunikatif

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4 Daftar Pustaka Tema 2 
 
Secara kelengkapan penyajian, buku tema 2 sudah 54 % layak disajikan untuk proses 

pembelajaran dan masuk dalam kategori Sangat Baik (A). 
Kelayakan Kebahasaan Materi IPS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5 Hasil Analisis Kelayakan Kebahasaan Buku Tematik Tema 2 
 

Komponen utama pada aspek kelayakan kebahasaan adalah kesesuaian dengan 
tingkat perkembangan siswa meliputi kesesuaian dengan tingkat perkembangan intelektual 
siswa dan kesesuai dengan tingkat perkembangan sosial emosional siswa. Bahasa yang 
digunakan pada buku siswa tematik tema 2 dengan judul Selalu Berhemat Energi yang 
digunakan untuk menjelaskan konsep, teks, gambar dan ilustrasi sesuai dengan tingkat 
intelektual siswa, bahasa yang digunakan sederhana dan mudah difahami siswa, sehingga 
untuk perkembangan emosional siswa pun tidak akan memberikan dampak yang buruk 
karena sudah sesuai dengan usia siswa kelas IV yaitu antara 9 – 10 tahun, materi yang 
disajikan lengkap dan fokus pada satu materi tetapi tetap dibahas dengan jangakauan yang 
luas dan tidak menjadikan materi melebar sembarangan meskipun menurut walikelas masih 
ada yang perlu diperbaiki lagi dalam buku tersebut, seperti contoh berikut ini : 
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22% 

34% 

27% 

12% 

KELAYAKAN KEGRAFIKAN 

Ukuran Buku Desain Kulit Buku Tata Letak Tipografi Ilustrasi

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6 Materi Sumber Daya Alam Pada Tema 2 
 

materi tersebut ada dalam buku siswa kelas IV tema 2 subtema 1 pembelajaran 5 dan 
halaman 37. Secara kesesuaian bagi siswa buku tematik tema 1 sudah sesuai sebesar 80% 
sehingga dapat digunakan untuk proses pembelajaran dan masuk dalam kategori Sangat 
Baik(A). 

Komponen kedua yakni komunikatif. Butirnya yakni keterbacaan pesan dan ketepatan 
bahasa. Pesan yang disampaikan dengan menggunakan bahasa yang menarik, jelas dan 
komunikatif mendorong siswa untuk mempelajari materi, keruntutan dan keterpaduan bab 
sudah terlihat pada buku tematik tema 2 yang disusun dari mulai sub tema lalu 
pembelajaran. Begitu juga keterpaduan antar palagraf, semua palagraf yang tercetak dalam 
buku terlihat rapi sesuai dengan poin tujuan nya. Kebakuan istilah dan simbol juga juga 
sangat terlihat diperhatikan dalam penulisan buku tematik tema 2 ini, tidak ada istilah yang 
tidak diberi tanda dan semua simbol jelas terlihat sehingga seharusnya pembaca dapat 
membaca buku tematik tema 2 dengan mudah dan sesuai dengan tanda bacanya, 
kesalahan penulisan pun tidak ada. Secara komunikasi buku tematik tema 2 sudah sesuai 
33% sehingga dapat digunakan untuk proses pembelajaran dan masuk dalam kategori 
Sangat Baik(A). 
 
Kelayakan Kegrafikan Materi IPS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 7 Hasil Analisis Kelayakan Kegrafikan Buku Tematik Tema 2 
 
Komponen utama dalam aspek kegrafikan adalah ukuran buku yang meliputi 

kesesuaian ukuran buku dengan standar iso yang sudah terlihat sesuai jelas dalam buku 
cetak yang tersedia dan kesesuaian ukuran buku dengan materi isi buku yang juga sudah 
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sesuai dengan kebutuhan dalam materi IPS di sekolah dasar, materi terlihat dengan jelas 
dan terbaca dengan ukuran buku yang sudah sesuai, standar iso dengan ukuran buku juga 
sudah sesuai dan tidak terlalu berlebihan. Ukuran dan standar iso ini 5 % sudah layak untuk 
dijadikan bahan pembelajaran dan masuk kategori Sangat Baik (A). 

Komponen kedua yaitu desain kulit buku yang meliputi kesatuan penampilan unsur 
tata letak yang sudah sesuai dengan kebutuhan siswa, keharmonisan tampilan, 
menampilkan pusat pandang yang baik, komposisi unsur tata letak, ukuran unsur tata letak 
proposional, warna unsur tata letak harmonis dan memperjelas fungsi, memiliki kekontrasan 
yang baik, menampilkan unsur tata letak konsisten (sesuai pola), dan menempatkan unsur 
tata letak konsisten dalam satu seri juga sudah sesuai dengan kebutuhan dimana materi 
dirancang dengan desain yang mendukung dan mempermudah proses belajar siswa 
meskipun menurut walikelas masih perlu beberapa perbaikan dalam buku tersebut. Desain 
secara kulit (cover) 22 % sudah layak dan siap digunakan untuk sumber belajar dan masuk 
kategori Sangat Baik (A). 

Komponen ketiga desain isi buku terdiri dari 3 poin, yaitu tata letak, tipografi, dan 
ilustrasi. Tata letak terdiri dari penempatan unsur tata letak konsisten berdasarkan pola 
sudah sesuai dengan kebutuhan siswa, spasi antar paragraf jelas sudah sesuai dengan 
kebutuhan siswa, penempatan judul bab yang setara dan konsisten sudah sesuai dengan 
kebutuhan siswa, bidang cetak dan margin proposional, spasi antar tek dan ilustrasi sesuai, 
margin antara dua halaman berdampingan proposional, kesesuaian bentuk, warna dan 
ukuran unsur tata letak, judul bab, sub judul bab, angka halaman, ilustrasi, keterangan 
gambar (caption), penempatan hiasan/ilustrasi, dan penempatan judul, subjudul, ilustrasi dan 
keterangan gambar sudah sesuai dengan kebutuhan siswa. Secara tata letak 34 % buku 
siswa tema 2 sudah layak dan siap digunakan untuk sumber belajar dan masuk kategori 
Sangat Baik (A). 

Tipografi terdiri dari penggunaan jenis huruf, penggunaan jenis huruf hias/dekoratif, 
penggunaan variasi huruf, besar huruf sesuai dengan  tingkat pendidikan siswa, jenis 
huruf sesuai dengan tingkat pendidikan siswa, lebar susunan teks sesuai dengan tingkat 
pendidikan siswa, spasi antar baris susunan teks normal, spasi antar huruf normal, jenjang 
judul-judul jelas dan konsisten, jenjang judul-judul proposional, dan tanda pemotongan kata 
disesuaikan dengan tingkat pendidikan siswa yang sudah sesuai dengan kebutuhan dimana 
materi dirancang dengan desain yang mendukung proses belajar siswa meskipun menurut 
walikelas masih perlu beberapa perbaikan dalam buku tersebut seperti : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 21 Materi Yang Sesuai Dengan Tipografi Pada Tema 2 
 
Materi tersebut ada dalam buku siswa tema 2 subtema 1 halaman 7. Secara tipografi 

27 % buku siswa tema 1 sudah layak dan siap digunakan untuk sumber belajar dan masuk 
kategori Sangat Baik (A). 
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Ilustrasi terdiri dari ilustrasi mampu mengungkap makna/arti dari objek, bentuk ilustrasi 
proposional, bentuk ilustrasi akurat sesuai dengan kenyataan, keseluruhan ilustrasi serasi 
dan ilustrasi disusun kreatif dan dinamis yang sudah sesuai dengan kebutuhan siswa. 
Secara ilustrasi 27 % buku siswa tema 1 sudah layak dan siap digunakan untuk sumber 
belajar dan masuk kategori Sangat Baik (A). 
 
SIMPULAN 

Aspek kelayakan isi materi mendapatkan skor total 73.5 dengan skor totalnya yaitu 
147 dengan hasil presentase 87.50%. Adapun presentase keidealan materi berdasarkan 
respons siswa untuk buku tema 1 dan buku tema 2 sebesar 100 %. 

Aspek kelayakan penyajian mendapatkan skor rata-rata 56 dengan skor total 112. 
Hasil presentase dari aspek kelayakan penyajian pada buku ajar tema 2 sebesar 87.50. 
Adapun presentase keidealan materi berdasarkan respons siswa untuk buku tema 1 dan 
buku tema 2 sebesar 100 %. 

Aspek kelayakan kebahasaan mendapatkan skor rata-rata sebesar 24.50 dari skor 
totalnya yaitu 49. Hasil presentase dari aspek kelayakan kebahasaan pada buku ajar tema 
2 sebesar 87.50%. Adapun presentase keidealan materi berdasarkan respons siswa untuk 
buku tema 1 dan buku tema 2 sebesar 100 %. 

Aspek kelayakan kegrafikan mendapatkan skor rata-rata 143.5 dari skor totalnya 
yaitu 287. Hasil presentase dari aspek kelayakan kegrafikan pada buku ajar tema 2 sebesar 
87.50%. Adapun presentase keidealan materi berdasarkan respons siswa untuk buku tema 1 
dan buku tema 2 sebesar 100 %. 
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